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PENDAHULUAN 

Perubahan sosial-budaya di era modern telah memengaruhi pola interaksi remaja 

dan dewasa awal, termasuk mahasiswa di perguruan tinggi. Masuknya nilai-nilai global, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa muslim Universitas Negeri Medan mengenai 

fenomena “Teman Tapi Mesra” atau Friends With 

Benefits ditinjau dari nilai nilai islam yang menjadi 

salah satu bentuk pergaulan modern yang semakin 

tampak di kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa 

Muslim. Fenomena ini muncul seiring perubahan nilai 

pergaulan, meningkatnya akses media digital, serta 

kecenderungan hedonisme dan afatisme dalam 

kehidupan sosial remaja dan dewasa awal. Dalam 

perspektif Islam, hubungan TTM dikategorikan sebagai 

perilaku yang mendekati zina karena adanya aktivitas 

yang melibatkan kedekatan fisik tanpa ikatan pernikahan 

dan bertentangan dengan prinsip menjaga pandangan, 

kehormatan, serta batas interaksi lawan jenis. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner kepada 17 mahasiswa sebagai sampel 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuisioner kepada responden, sedangkan 

instrumen penelitian disusun menggunakan Skala Likert 

untuk mengukur persepsi, sikap, dan kecenderungan 

perilaku. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif untuk memperoleh gambaran objektif 

mengenai pandangan mahasiswa terhadap fenomena 

TTM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa muslim Universitas Negeri Medan menilai 

Teman Tapi Mesra sebagai bentuk pergaulan yang tidak 

sesuai dengan ajaran islam, meskipun fenomena tersebut 

dipahami sebagai bagian dari perubahan budaya 

pergaulan modern. 
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perkembangan media digital, serta gaya hidup yang semakin permisif menjadikan 

hubungan antarindividu mengalami pergeseran yang cukup signifikan (Rahmawati, 

2020). Salah satu fenomena pergaulan yang muncul akibat perubahan tersebut adalah 

Friends With Benefits (FWB) atau yang lebih populer dikenal sebagai “Teman Tapi 

Mesra”. Istilah ini merujuk pada hubungan pertemanan yang melibatkan kedekatan fisik 

tanpa adanya komitmen emosional maupun ikatan formal (Hendri & Putra, 2021). 

Bagi sebagian mahasiswa, termasuk mahasiswa Muslim, TTM dianggap sebagai 

bentuk relasi yang fleksibel dan bebas tuntutan. Namun, hubungan semacam ini tidak 

terlepas dari potensi risiko psikologis, konflik sosial, serta penyimpangan moral (Sari, 

2019). Dalam perspektif Islam, praktik TTM tergolong perilaku yang mendekati zina 

karena terdapat kontak fisik dan kedekatan intim tanpa akad pernikahan, yang secara 

https://dmi-journals.org/deiktis/index 

 jelas bertentangan dengan perintah menjaga kehormatan (‘iffah) dan menjauhi 

interaksi bebas antara laki-laki dan perempuan (Aziz, 2018). Dengan demikian, 

fenomena ini bukan hanya persoalan sosial, tetapi juga menjadi tantangan etika dan 

spiritual bagi mahasiswa Muslim di tengah arus modernisasi nilai. 

Sebagai institusi pendidikan yang menaungi mahasiswa dari berbagai latar 

belakang, Universitas Negeri Medan tidak terlepas dari dinamika pergaulan tersebut. 

Persepsi mahasiswa Muslim terhadap TTM dapat dipengaruhi oleh pemahaman 

keagamaan, lingkungan sosial, tingkat religiositas, serta intensitas penggunaan media 

digital (Halimah & Yusuf, 2021). Memahami bagaimana mahasiswa Muslim memaknai 

fenomena ini menjadi penting untuk melihat sejauh mana ajaran Islam masih berperan 

dalam membentuk perilaku dan keputusan moral mereka. Penelitian ini bertujuan 

memberikan gambaran mengenai persepsi mahasiswa Muslim Universitas Negeri 

Medan terhadap fenomena “Teman Tapi Mesra” berdasarkan nilai-nilai Islam. Melalui 

pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 17 responden, penelitian 

ini berupaya mengungkap pandangan, sikap, serta faktor penyebab yang memengaruhi 

penerimaan maupun penolakan terhadap praktik TTM di kalangan mahasiswa. Temuan 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya penguatan akhlak, 

pembinaan karakter, serta edukasi moral yang relevan dalam lingkungan kampus 

(Nugraha, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada data 

berupa angka sebagai dasar untuk menganalisis fenomena yang diteliti.Pendekatan ini 

dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif terhadap variabel-variabel yang 

diukur secara sistematis. Creswell (2014) dalam buku Hildawati, S., dkk. (2024: 5) 

menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dalam bentuk angka. Dengan demikian, 

penelitian ini menggunakan data yang dapat dihitung dan diproses secara statistik untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid serta dapat digunakan untuk generalisasi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel 

secara lebih tepat dengan menggunakan instrumen penelitian yang sudah 

terstandar.Sementara itu, Kasiram (2008) dalam buku Karimuddin, A. dkk(2022: 3) 

mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai proses mencari pengetahuan dengan 

menggunakan data dalam bentuk angka untuk menganalisis informasi tentang hal-hal 
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yang ingin diketahui. Definisi ini menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif fokus pada 

penggunaan data angka untuk menjawab permasalahan secara ilmiah. 

Subjek dan Lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

17 orang mahasiswa Universitas Negeri Medan (Unimed) sebagai responden selama 

periode 5 November sampai 8 November. Pertanyaan dalam kuesioner disusun untuk 

mengukur persepsi, sikap, dan tanggapan mahasiswa terkait fenomena yang diteliti. 

Teknis Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data diperlukan teknik yang tepat. Menurut Razali, G. 

dkk. (2023: 20), "teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan guna menjawab 

pertanyaan penelitian." 

Sebelum menentukan teknik pengumpulan data, diperlukan pemahaman tentang 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Menurut Purwanto (2018) dalam Widodo 

(2023:70), "instrumen penelitian pada dasarnya adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian." Berdasarkan definisi tersebut, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Penggunaan kuesioner merujuk pada pendapat Sugiyono (2007: 142) yang 

menyatakan bahwa kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

meminta seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada orang yang disurvei 

untuk mendapatkan jawaban. Hal ini diperkuat oleh Sahir (2021:29) yang menyatakan, 

"Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun berdasarkan alat 

ukur variabel penelitian. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner sangat 

efisien karena responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti." 

Dengan alasan tersebut, kuesioner digunakan sebagai instrumen utama dalam penelitian 

ini. 

Teknis Analisis Data 

Dalam hal pengukuran, penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai dasar 

dalam membuat item kuesioner. Menurut Amruddin, A. dkk. (2022: 8), skala yang 

digunakan adalah Skala Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pandangan, 

serta persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena atau gejala 

sosial. Pilihan jawaban yang tersedia adalah setuju, sangat setuju, tidak pasti, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase jawaban setiap 

responden pada setiap indikator. Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui 

kecenderungan jawaban mahasiswa serta mengambil kesimpulan secara objektif dan 

dapat diukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data dari 17 responden mahasiswa 

Muslim terkait pemahaman batasan pergaulan dan fenomena hubungan 'Teman Tapi 

Mesra' (TTM). Hasil ini memberikan gambaran kuantitatif mengenai sikap, persepsi, 

dan kecenderungan perilaku mahasiswa terhadap fenomena sosial tersebut. Secara 

umum, responden menunjukkan kecenderungan kuat terhadap penilaian moral dan 

spiritual yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Distribusi jawaban tergolong konsisten, 

dengan dominasi kategori 'Setuju' dan 'Sangat Setuju' pada butir-butir yang berkaitan 

dengan batasan pergaulan, serta kecenderungan kritis terhadap fenomena TTM. 
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Tabel 1. Hasil Kuisioner 

No Pernyataan STS TS S SS Total 

responden 

1 Saya memahami 

bahwa  Islam 

membatasi  interaksi 

lawan jenis 

0 0 10 

(58,8%) 

7 

(41,2%) 

17 

2 Saya mengetahui tata 

cara pergaulan sesuai syariat 

Islam 

0 0 9 

(52,9%) 

3 

(17,6%) 

17 

3 Saya mampu 

membedakan perilaku yang 

diperbolehkan 

0 0 10 

(58,8%) 

7 

(41,2%) 

17 

4 Saya yakin 

 menjaga 

batas 

 pergaulan 

kewajiban Muslim 

0 0 5 

(29,4%) 

11 

(64,7%) 

17 

5 Menjaga jarak 

mempertahankan 

moral & spiritual 

0 0 8 

(47,1%) 

7 

(41,2%) 

17 

6 Saya menilai budaya 

TTM bertentangan 

dengan nilai Islam 

0 1 

(5,9%) 

7 

(41,2%) 

5 

(29,4%) 

17 

7 Saya tidak nyaman jika 

teman menjalani TTM 

0 0 3 

(17,6%) 

2 

(11,8%) 

17 

8 TTM menimbulkan risiko 

moral 

0 0 8 

(47,1%) 

7 

(41,2%) 

17 

9 Mahasiswa sebaiknya 

menghindari TTM demi 

kehormatan diri 

0 0 8 

(47,1%) 

7 

(41,2%) 

17 

11 Lingkungan kampus 

mendorong TTM 

0 0 8 

(47,1%) 

4 

(23,5%) 

17 

12 Hiburan modern 

meningkatkan TTM 

0 4 

(23,5%) 

5 

(29,4%) 

5 

(29,4%) 

17 

13 Saya perlu

 waspada 

terhadap pengaruh 

budaya modern 

0 1 

(5,9%) 

6 

(35,3%) 

9 

(52,9%) 

17 

14 TTM mengurangi 

kesadaran ajaran Islam 

0 1 

(5,9%) 

10 

(58,8%) 

2 

(11,8%) 

17 

15 Budaya TTM 

menimbulkan konflik moral 

0 1 

(5,9%) 

8 

(47,1%) 

6 

(35,3%) 

17 

16 TTM menurunkan 

moral spiritual 

mahasiswa 

0 1 

(5,9%) 

9 

(52,9%) 

5 

(29,4%) 

17 

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kesadaran 

moral dan religius yang relatif tinggi. Pada butir 1–4, tidak terdapat responden yang 

memilih kategori 'Tidak Setuju' maupun 'Sangat Tidak Setuju', menandakan bahwa 

batasan pergaulan dalam Islam dipahami secara kuat sebagai norma yang harus 
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diterapkan. Tingginya kategori 'Setuju' dan 'Sangat Setuju' menunjukkan internalisasi 

nilai agama 

 pada aspek interaksi sosial. Hal ini dapat dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan agama sejak sekolah, lingkungan keluarga yang religius, serta atmosfer 

kampus yang menyediakan kegiatan keagamaan seperti mentoring, kajian, dan 

organisasi mahasiswa Muslim. 

Pada butir terkait fenomena TTM (butir 6–16), responden menunjukkan sikap 

yang cenderung kritis dan berhati-hati. Sebagian besar menilai bahwa TTM berpotensi 

menimbulkan risiko moral, mengurangi kesadaran keagamaan, serta menyebabkan 

konflik batin. Temuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa memandang TTM sebagai 

fenomena yang tidak netral melainkan memiliki implikasi etis yang signifikan. 

Sementara persentase 'Netral' yang cukup tinggi pada beberapa butir menggambarkan 

adanya sebagian mahasiswa yang masih ragu atau belum memiliki pendirian yang kuat 

terhadap fenomena ini. Keraguan ini dapat timbul akibat pengaruh budaya populer, 

paparan konten media sosial, atau interaksi pertemanan yang menormalkan praktik 

TTM sebagai bagian dari gaya hidup modern. 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil kuesioner dalam 

kerangka teoritis dan prinsip moral Islam. Analisis dilakukan secara tematik agar setiap 

unit makna dapat menggambarkan fenomena sosial secara komprehensif. Pendekatan 

ilmiah digunakan untuk menghubungkan temuan empiris dengan konsep - konsep etika 

pergaulan, fenomena sosial kampus, dan nilai-nilai syariat Islam. 

1. Gambaran Umum Mahasiswa Muslim di Lingkungan Kampus 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Muslim memiliki 

pemahaman yang relatif kuat mengenai batasan pergaulan dalam Islam. Mayoritas 

responden memilih kategori “Setuju” dan “Sangat Setuju” terhadap pernyataan-

pernyataan terkait pembatasan interaksi lawan jenis. Hal ini menunjukkan adanya 

internalisasi nilai agama yang masih terpelihara di lingkungan kampus. 

Mahasiswa memang cenderung memiliki kesadaran moral yang baik ketika 

mereka mendapatkan penguatan dari lingkungan religius seperti kajian dan komunitas 

mentoring (Hapni dkk, 2024). Namun, hasil kuesioner dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesadaran tersebut muncul lebih dominan dari pengalaman pribadi 

mahasiswa sendiri, bukan semata dari kegiatan formal. Selain itu, masa dewasa muda 

sebagai fase pencarian identitas juga terlihat mempengaruhi kecenderungan mahasiswa 

menjadikan nilai agama sebagai acuan perilaku. 

2. Bentuk dan Pola Hubungan 'Teman Tapi Mesra' di Kalangan Mahasiswa 

Fenomena TTM (Teman Tapi Mesra) merupakan relasi yang berorientasi pada 

kedekatan emosional tanpa komitmen formal. Dalam konteks mahasiswa, 

bentuk hubungan ini muncul karena kebutuhan afeksi, kenyamanan emosional, dan 

kedekatan melalui aktivitas kampus. Sebagian responden menunjukkan sikap 

ambivalen, terbukti dari tingginya persentase kategori “Netral” pada beberapa 

pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa TTM masih dipandang sebagai fenomena yang 

“abu-abu”. Ambivalensi semacam ini juga ditemui dalam studi pergaulan mahasiswa, 

terutama ketika batas pertemanan dan hubungan romantis menjadi semakin kabur akibat 

pengaruh budaya popular (Hapni dkk, 2025). Namun, temuan penelitian ini 

memperlihatkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap TTM tidak semata-mata 

dipengaruhi media, tetapi juga oleh kondisi psikologis mereka sendiri seperti kebutuhan 

dihargai dan ditemani. 
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3. Faktor - Faktor yang Mendorong Terjadinya Budaya 'Teman Tapi Mesra' 

Data kuesioner menunjukkan bahwa media sosial menjadi faktor dominan yang 

mendorong normalisasi TTM. Paparan konten digital yang menggambarkan kedekatan  

antar lawan jenis tanpa komitmen memengaruhi persepsi mahasiswa tentang hubungan 

yang dianggap wajar. Media memang memiliki peran besar dalam membentuk pola 

interaksi remaja dan dewasa muda (Hapni dkk, 2024). Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa faktor paling berpengaruh justru berasal dari lingkaran pertemanan 

terdekat mahasiswa, di mana norma kelompok sering kali menentukan bagaimana 

seseorang bersikap. Selain itu, faktor psikologis seperti dorongan afeksi, kebutuhan 

merasa diterima, dan keinginan mendapatkan kenyamanan emosional turut memperkuat 

kecenderungan TTM pada mahasiswa. 

4. Tinjauan Nilai Batasan Pergaulan dalam Islam terhadap Fenomena Ini 

Dalam perspektif Islam, batas pergaulan bertujuan untuk menjaga kehormatan 

diri dan mencegah hal-hal yang dapat menjerumuskan kepada maksiat. Mayoritas 

responden menilai bahwa TTM dapat menurunkan kesadaran beragama, tercermin dari 

tingginya persentase kategori “Setuju” dan “Sangat Setuju”. Ketidakjelasan batas 

hubungan seperti TTM dapat membuka peluang penyimpangan moral apabila tidak 

dikendalikan dengan nilai agama (Hapni dkk, 2025). Temuan ini sejalan dengan 

persepsi mahasiswa dalam penelitian ini yang pada umumnya menilai bahwa hubungan 

tanpa batas jelas berpotensi menimbulkan dampak negatif secara spiritual. 

5. Upaya Menumbuhkan Kesadaran Batas Pergaulan Sesuai Ajaran Islam 

Upaya peningkatan kesadaran mahasiswa mengenai etika pergaulan dapat 

dilakukan melalui pendekatan edukatif, karakter, dan religius. Program penguatan 

karakter, literasi agama, serta kegiatan mentoring perlu dioptimalkan. Pendidikan 

agama dapat memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengontrol perilaku dan 

memahami konsekuensi moral dari suatu tindakan (Hapni dkk, 2025). Namun, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang paling efektif justru berasal dari 

pembiasaan nilai dalam lingkungan sehari-hari mahasiswa, seperti komunitas sebaya 

yang positif dan kegiatan spiritual rutin. 

 

KESIMPULAN  

Fenomena “Teman Tapi Mesra” atau Friends With Benefits (FWB) di kalangan 

mahasiswa Muslim Universitas Negeri Medan menunjukkan bahwa pola pergaulan 

modern yang dipengaruhi oleh gaya hidup hedonis, perkembangan media digital, serta 

perubahan nilai sosial telah memberi ruang bagi munculnya praktik FWB di lingkungan 

mahasiswa. Meskipun sebagian mahasiswa memahami bahwa FWB merupakan bentuk 

hubungan yang tidak sesuai dengan nilai moral maupun norma agama, fenomena ini 

tetap dikenal luas dan dipersepsikan sebagai bagian dari dinamika pergaulan mahasiswa 

masa kini. Dalam perspektif Islam, hubungan FWB dipandang sebagai perilaku yang 

mendekati zina karena melibatkan kedekatan fisik tanpa ikatan pernikahan serta 

melanggar batasan syariat mengenai interaksi lawan jenis. Ajaran Islam menekankan 

kewajiban menundukkan pandangan, menjaga kehormatan, menutup aurat, serta 

menghindari khalwat dan sentuhan antara laki-laki dan perempuan non-mahram. Oleh 

karena itu, praktik FWB bertentangan secara fundamental dengan prinsip kesucian diri 

dan akhlak Islami. Temuan deskriptif dari kuesioner yang disebarkan kepada 17 

mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa Muslim memiliki kesadaran normatif 

terhadap larangan agama terkait hubungan FWB. Namun pada saat yang sama, mereka 

juga mengakui adanya faktor-faktor pendorong munculnya fenomena tersebut seperti 
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kebutuhan emosional, rasa kesepian, pengaruh budaya Barat, serta intensitas 

penggunaan media sosial sebagaimana disebutkan dalam beberapa kajian sebelumnya.  
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